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Abstrak: Pelaku usaha mikro yang belum memiliki
keterampilan dalam memanfaatkan teknologi digital,
khususnya dalam mengelola toko online. Sebagian besar
masih mengandalkan metode pemasaran konvensional yang
memiliki jangkauan terbatas dan kurang efisien. Pelaksanaan
kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui pendekatan
partisipatif dan kolaboratif, dengan mengedepankan
keterlibatan aktif dari para pelaku usaha mikro sebagai
peserta pelatihan. Metode ini dirancang untuk membangun
pemahaman yang aplikatif dan relevan dengan kebutuhan riil
wirausaha. Hasil kegiatan pelatihan ini dapat diidentifikasi
bahwa pelatihan ini berdampak nyata terhadap penguatan
kapasitas pelaku usaha mikro dalam menghadapi era
digitalisasi ekonomi. Hasil yang dicapai tidak hanya
memberikan manfaat jangka pendek berupa peningkatan
keterampilan teknis, tetapi juga menanamkan nilai-nilai
keberlanjutan yang menjadi dasar penting dalam
pembangunan ekonomi yang inklusif dan berdaya tahan.
Pelatihan ini juga mendorong peserta untuk mulai
mempertimbangkan prinsip ekonomi berkelanjutan dalam
menjalankan usahanya. Oleh karena itu, pelatihan ini tidak
hanya membekali peserta dengan keterampilan digital, tetapi
juga mendorong tumbuhnya pola pikir wirausaha yang
adaptif, kolaboratif, dan bertanggung jawab, yang sangat
relevan dengan tujuan pembangunan ekonomi lokal yang
inklusif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: workshop toko online, usaha mikro, ekonomi
berkelanjutan.

Abstract: Micro entrepreneurs lack the skills to utilize digital
technology, particularly in managing online stores. Most still
rely on conventional marketing methods that have limited
reach and are inefficient. This community service activity is
implemented through a participatory and collaborative
approach, prioritizing the active involvement of micro-
entrepreneurs as training participants. This method is
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designed to build an understanding that is applicable and
relevant to the real needs of entrepreneurs. The results of this
training indicate a significant impact on strengthening the
capacity of micro-entrepreneurs to navigate the era of
economic digitalization. The results achieved not only
provide short-term benefits in the form of improved technical
skills but also instill sustainable values, which are essential
foundations  for inclusive and resilient economic
development. This training also encourages participants to
begin considering sustainable economic principles in
running their businesses. Therefore, this training not only
equips participants with digital skills but also fosters the
development of an adaptive, collaborative, and responsible
entrepreneurial mindset, which is highly relevant to the goal
of inclusive and sustainable local economic development.
Keywords: online store workshop, micro-entrepreneurs,
sustainable economy.
I. PENDAHULUAN

Pada dasarnya usaha mikro sebagai tulang punggung perekonomian di banyak daerah,
khususnya di wilayah-wilayah dengan tingkat ekonomi menengah ke bawah. Namun, di
tengah kemajuan teknologi dan pergeseran pola konsumsi masyarakat ke arah digital, banyak
pelaku usaha mikro mengalami kesulitan untuk beradaptasi [1]. Rendahnya literasi digital,
keterbatasan dalam mengakses platform e-commerce, serta kurangnya pemahaman mengenai
pemasaran daring menjadi kendala utama dalam pengembangan usaha [2]. Hal tersebut,
memberikan dampak potensi besar yang dimiliki oleh usaha mikro belum tergarap secara
optimal [3]. Di sisi lain, pertumbuhan ekonomi saat ini tidak hanya dituntut untuk cepat dan
efisien, tetapi juga berkelanjutan. Ekonomi berkelanjutan menekankan pentingnya
pertumbuhan yang inklusif, berkeadilan, serta ramah lingkungan dan sosial. Salah satu upaya
mendukung ekonomi berkelanjutan adalah dengan memberikan akses dan kesempatan yang
setara bagi pelaku usaha kecil agar mampu bersaing di pasar digital dan memperluas
jangkauan pasar mereka secara lebih efektif [4].

Pelatihan workshop toko online, para pelaku usaha mikro dibekali pengetahuan dan
keterampilan dasar yang relevan dengan kebutuhan era digital. Pelatihan ini mencakup aspek
teknis seperti cara membuat toko online, penggunaan media sosial sebagai sarana promosi,
pengelolaan konten digital, hingga strategi branding produk. Pelaksanaan pendampingan
yang tepat, pelaku usaha mikro dapat meningkatkan daya saing usahanya, memperluas
jaringan konsumen, dan pada akhirnya berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi yang
lebih inklusif dan berkelanjutan [5]. Pelaku usaha mikro yang belum memiliki keterampilan
dalam memanfaatkan teknologi digital, khususnya dalam mengelola toko online [6]. Sebagian
besar masih mengandalkan metode pemasaran konvensional yang memiliki jangkauan
terbatas dan kurang efisien. Hal ini mengakibatkan rendahnya daya saing produk, terbatasnya
ekspansi pasar, serta minimnya kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan.
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Kegiatan pengabdian ini dirancang sebagai respon terhadap permasalahan tersebut.
Melalui pelatihan workshop toko online, pelaku usaha mikro akan diberikan pemahaman
menyeluruh mulai dari dasar-dasar pembuatan toko online, pemanfaatan platform e-
commerce seperti Shopee, Tokopedia, dan lainnya, teknik foto produk, penulisan deskripsi
produk yang menarik, hingga strategi pemasaran digital menggunakan media sosial dan
aplikasi berbasis internet [7]. Materi disusun secara aplikatif dan disesuaikan dengan tingkat
pemahaman peserta, sehingga mereka dapat langsung menerapkannya pada usaha yang
dijalankan. Selain meningkatkan keterampilan digital, pelatihan ini juga bertujuan
mendorong pelaku usaha untuk menjalankan praktik bisnis yang berkelanjutan. Hal ini
mencakup penggunaan kemasan ramah lingkungan, transparansi informasi produk, serta
pemahaman terhadap nilai sosial dari bisnis mereka. Berdasarkan pendekatan ini, pelaku
usaha tidak hanya ditingkatkan secara ekonomi, tetapi juga diajak untuk menjadi bagian dari
ekosistem bisnis yang bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan [8].

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini menjadi penting dan relevan untuk
menjembatani kesenjangan digital yang masih lebar di kalangan pelaku usaha mikro.
Diharapkan, melalui kegiatan ini, akan tercipta komunitas usaha kecil yang tangguh, adaptif
terhadap perkembangan teknologi, dan mampu berkontribusi secara aktif terhadap
perekonomian lokal maupun nasional.

1. METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan melalui pendekatan partisipatif dan
kolaboratif, dengan mengedepankan keterlibatan aktif dari para pelaku usaha mikro sebagai
peserta pelatihan. Metode ini dirancang untuk membangun pemahaman yang aplikatif dan
relevan dengan kebutuhan riil mereka. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan
pendekatan partisipatif dan berbasis kebutuhan mitra, yang mengedepankan keterlibatan aktif
pelaku usaha mikro sebagai subjek utama dalam proses pelatihan dan pendampingan. Metode
pelaksanaan dirancang secara sistematis melalui beberapa tahapan agar pelatihan tidak hanya
bersifat teoritis, tetapi juga aplikatif, kontekstual, dan berkelanjutan. Tahap pertama diawali
dengan identifikasi kebutuhan mitra melalui observasi lapangan, wawancara singkat, dan
diskusi informal dengan pelaku usaha mikro di lokasi sasaran [9]. Langkah ini penting
dilakukan guna mengetahui kondisi usaha yang dijalankan, hambatan yang dihadapi dalam
pemasaran digital, serta tingkat literasi teknologi yang dimiliki. Hasil identifikasi ini
kemudian digunakan sebagai dasar penyusunan materi pelatihan yang tepat sasaran dan
sesuai dengan kebutuhan riil di lapangan [10]. Pelatihan dilaksanakan dalam bentuk
workshop, dengan metode interaktif dan praktik langsung. Peserta tidak hanya mendengarkan
paparan materi, tetapi juga diarahkan untuk langsung membuat dan mengelola toko online
milik mereka masing-masing. Workshop diselenggarakan dalam suasana yang terbuka,
inklusif, dan mendorong diskusi dua arah, sehingga para peserta dapat saling bertukar
pengalaman dan belajar bersama.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pelatihan workshop toko online bagi pelaku
usaha mikro dalam mendukung ekonomi berkelanjutan memberikan hasil yang positif dan
menunjukkan peningkatan kapasitas pelaku usaha mikro dalam memanfaatkan teknologi
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digital untuk mengembangkan usahanya. Kegiatan ini diikuti oleh sejumlah peserta yang
mayoritas merupakan pelaku usaha mikro dari berbagai sektor. Adapun hasil utama dalam
pelaksanaan kegiatan pelatihan ini dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Kegiatan pembukaan pelaksanaan pelatihan workshop toko online bagi pelaku usaha
mikro dalam mendukung ekonomi berkelanjutan. Kegiatan ini juga mendorong
terciptanya jejaring antar pelaku usaha mikro. Selama workshop berlangsung, peserta
saling bertukar pengalaman, memberikan masukan, dan menjalin kerja sama. Beberapa
peserta bersepakat untuk melakukan kolaborasi promosi silang melalui media sosial
mereka, sehingga memperluas jangkauan promosi masing-masing.

2. Kegiatan pemaparan pelaksanaan pelatihan workshop toko online bagi pelaku usaha
mikro dalam mendukung ekonomi berkelanjutan, peserta belajar bagaimana membuat
konten promosi, mengelola interaksi dengan pelanggan, dan memanfaatkan fitur iklan
digital secara sederhana. Beberapa peserta bahkan mulai merasakan peningkatan
pemesanan produk dari luar daerah setelah aktif melakukan promosi online.

3. Setelah mengikuti pelatihan, peserta menunjukkan peningkatan pemahaman terhadap
konsep toko online dan manfaat digitalisasi usaha. Sebagian besar peserta yang
sebelumnya belum pernah menggunakan platform e-commerce kini telah memiliki
akun toko online di platform seperti Tokopedia, Shopee, atau Bukalapak. Mereka juga
telah mampu mengunggah produk, mengatur harga, membuat deskripsi produk, serta
memahami sistem transaksi secara daring.

4. Evaluasi kegiatan pelatihan diharapkan dapat mendorong terciptanya jejaring antar
pelaku usaha mikro. Selama workshop berlangsung, peserta saling bertukar
pengalaman, memberikan masukan, dan menjalin kerja sama. Beberapa peserta
bersepakat untuk melakukan kolaborasi promosi silang melalui media sosial mereka,
sehingga memperluas jangkauan promosi masing-masing.

5. Kegiatan penutup pelaksanaan workshop toko online bagi pelaku usaha mikro dalam
mendukung ekonomi berkelanjutan.

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pelatihan ini berdampak nyata terhadap
penguatan kapasitas pelaku usaha mikro dalam menghadapi era digitalisasi ekonomi. Hasil
yang dicapai tidak hanya memberikan manfaat jangka pendek berupa peningkatan
keterampilan teknis, tetapi juga menanamkan nilai-nilai keberlanjutan yang menjadi dasar
penting dalam pembangunan ekonomi yang inklusif dan berdaya tahan. Pelatihan ini juga
mendorong peserta untuk mulai mempertimbangkan prinsip ekonomi berkelanjutan dalam
menjalankan usahanya. Berdasarkan sesi pelaksanaan khusus pada pelatihan workshop toko
online yang membahas praktik usaha yang bertanggung jawab, peserta diajak untuk
mengenali potensi dampak lingkungan dan sosial dari bisnis mereka, serta didorong
menggunakan bahan ramah lingkungan, kemasan yang bisa didaur ulang, dan membangun
hubungan jangka panjang dengan konsumen berdasarkan kepercayaan dan etika bisnis.

Pembahasan

Kegiatan pelatihan workshop toko online bagi pelaku usaha mikro dalam mendukung
ekonomi berkelanjutan menjadi sebuah respons nyata terhadap tantangan yang dihadapi
pelaku usaha mikro di era digital saat ini. Berdasarkan hasil kegiatan, terlihat bahwa
mayoritas peserta memiliki potensi usaha yang baik, namun belum optimal dalam
memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana pemasaran dan pengembangan usaha.
Rendahnya literasi digital, kurangnya pemahaman tentang platform e-commerce, serta
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terbatasnya akses informasi menjadi kendala utama yang menghambat pertumbuhan usaha
mikro secara berkelanjutan [11]. Pendekatan pelatihan berbasis praktik (learning by doing),
peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga langsung mempraktikkan
pembuatan toko online, pengunggahan produk, serta strategi promosi melalui media sosial.
Pendekatan ini terbukti efektif dalam membangun kepercayaan diri peserta untuk mulai
menjajaki pasar digital [12].

Pelaksanaan kegiatan pelatihan melalui praktik (learning by doing), peserta tidak
hanya memperoleh pengetahuan teoritis, tetapi juga langsung mempraktikkan pembuatan
toko online, pengunggahan produk, serta strategi promosi melalui media sosial. Pendekatan
ini terbukti efektif dalam membangun kepercayaan diri peserta untuk mulai menjajaki pasar
digital. Bahkan, beberapa peserta yang sebelumnya ragu dan merasa “tidak mampu”
mengelola teknologi, kini menunjukkan kemandirian dalam mengelola toko online mereka
sendiri [14]. Konteks ekonomi berkelanjutan, pelatihan ini turut memberikan wawasan
kepada peserta mengenai pentingnya menjalankan usaha secara etis dan bertanggung jawab.
Diskusi seputar penggunaan kemasan ramah lingkungan, pengurangan limbah produksi, serta
pentingnya membangun hubungan jangka panjang dengan konsumen menjadi titik awal
pembentukan pola pikir wirausaha yang tidak hanya berorientasi pada keuntungan, tetapi juga
pada keberlanjutan usaha dan dampaknya terhadap lingkungan dan sosial [15].

Pelatihan ini juga menghasilkan efek kolektif yang signifikan, yaitu terbentuknya
jaringan antar pelaku usaha. Bentuk penguatan kapasitas sosial pelaku usaha mikro yang
berpotensi menciptakan ekosistem usaha lokal yang saling mendukung dan bertumbuh
bersama [16]. Dengan demikian, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pelatihan toko online
bukan hanya sekadar pengenalan teknologi, tetapi juga merupakan proses pemberdayaan
yang mencakup peningkatan kapasitas, perubahan cara pandang, serta pembentukan perilaku
usaha yang lebih adaptif dan berkelanjutan. Pelaku usaha mikro yang terlibat dalam pelatihan
ini telah memulai langkah penting untuk meningkatkan daya saing di tengah era digital,
sekaligus mengambil peran dalam mendorong ekonomi yang lebih inklusif dan berkeadilan.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Peningkatan kemampuan teknis peserta dalam membuat dan mengelola toko online
menandai terjadinya pergeseran cara berbisnis dari model konvensional menuju digital.
Selain itu, pelatihan ini juga menanamkan nilai-nilai ekonomi berkelanjutan, seperti
penggunaan bahan ramah lingkungan, promosi usaha yang etis, serta kepedulian terhadap
dampak sosial dari aktivitas usaha. Secara keseluruhan, pelatihan ini tidak hanya membekali
peserta dengan keterampilan digital, tetapi juga mendorong tumbuhnya pola pikir wirausaha
yang adaptif, kolaboratif, dan bertanggung jawab, yang sangat relevan dengan tujuan
pembangunan ekonomi lokal yang inklusif dan berkelanjutan. Perlu dilakukan pendampingan
lanjutan secara berkala, agar peserta dapat terus dibimbing dalam mengembangkan toko
online, menghadapi tantangan teknis, dan menyusun strategi pemasaran digital yang lebih
efektif. Adapun saran dalam penelitian ini perlu disosialisasikan dan disertai dengan praktik
nyata, seperti penggunaan bahan ramah lingkungan dan promosi produk lokal yang
memperhatikan aspek sosial dan budaya.
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